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Abstrak: Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya penulisan mengenai 
nilai budaya seperti yang terkandung pada makna, unsur pendukung suatu tarian 
tradisional daerah setempat. Satu di antara tari tradisi Melayu daerah Kalimantan 
Barat ialah tari Jepin Tali Bui. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kajian nilai budaya yang terkandung  pada tari tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan bentuk kualitatif, melalui pendekatan 
antropologi. Data penelitian berupa hasil dari wawancara, foto, dan video. Tari 
Jepin Tali Bui mengandung nilai budaya yang terdapat pada makna dan unsur 
pendukungnya. Fokus penelitian ini yaitu (1) nilai budaya dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan, diantaranya melambangkan rukun iman dan menutup 
aurat dalam berbusana (2) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 
masyarakat, diantaranya adanya rasa kekeluargaan dan gotong-royong yang 
tergambar dari interaksi antara penari dalam membuat pola ikat. (3) nilai budaya 
dalam hubungan manusia dengan orang lain atau sesama, diantaranya bekerja 
sama dan mengucapkan salam seperti yang tergambar dari gerak tahto pada 
pembuka dan penutup tari Jepin yang bermakna salam pembuka dan salam 
penutup. (4) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri, 
diantaranya keikhlasan dan sabar, tergambar dari penokohan si bungsu menerima 
semua perlakuan ke 6 saudara yang menyiksanya dengan mengikat menggunakan 
tali.  
 
Kata kunci : nilai budaya, Jepin Tali Bui, Batu Layang. 
 
Abstract: The background of this research is about culture values which involve 
in meaning, supporting elements of a local traditional dance. One of the local 
dance is jepin tali bui dance. The purpose of this research is to describe the culture 
values which involve in jepin tali bui dance. The research method is descriptive 
quantitative research by applying antropology approach. The research data is 
gained by interview, photos and videos. Jepin tali bui dance contains cultures 
value which involve in meaning and supporting elements. Examples: culture value 
in human and god relationship, (1) it symbolizes islamics pillars and covering 
body. (2) culture value of human and the society, like cooperate each other, (3) 
culture value for human kind, like cooperate, and envy, (4) culture value of human 
to himself to like forgiveness, responsibility, and patient. 
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ari tradisi yang diteliti oleh peneliti adalah tari tradisi Melayu Pontianak, 
yaitu tari tradisi Jepin Tali Bui. Menurut Sumaryono dan Suanda (2006:54) 
tari tradisi adalah “tarian yang tumbuh dan berkembang dalam suatu wilayah atau 
suatu komunitas, sehingga menciptakan suatu identitas budaya dari masyarakat 
bersangkutan”. Tari Jepin Tali Bui mengandung filosofi tentang mengungkap 
prilaku manusia dan gambaran ikatan persaudaraan, keikhlasan, ketulusan, dan 
maaf-memaafkan. Tari Jepin Tali Bui menceritakan tentang 7 orang putri yang 
hidup bersama, dimana putri bungsu memiliki paras yang cantik dan membuat 
para saudaranya iri dan dengki kepadanya, sehingga menyiksa si bungsu. Tari 
Jepin Tali Bui merupakan tari tradisi yang unik dan menarik, karena tarian ini 
memiliki properti tali yang diikat pada setiap pinggir sisi pijakan yang berbentuk 
bulat terbuat dari kayu. Selanjutnya satu orang penari (si bungsu) harus berdiri 
diatas kayu yang berbentuk bulat tersebut dengan dikelilingi enam tali sepanjang 7 
meter yang telah diikat di sekitar pinggir kayu. Kemudian ke-6 penari (saudara si 
bungsu) menari sambil mengikat penari yang berdiri di tengah dengan tali yang 
masing-masing sudah dipegang oleh ke-6 penari tersebut. Proses menganyam atau 
mengikat tali-tali dimulai dari bawah ke atas leher penari yang berada di atas kayu 
tersebut. Ke-6 penari bergerak memutar dengan tujuan mengikat penari di tengah 
secara berulang sehingga terbentuklah sebuah anyaman. Setelah itu anyaman tali 
dibuka dengan proses yang sama tetap dengan bergerak menari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Juhermi Thahir (14 Mei 2015), “Tari 
Jepin Tali Bui diperkirakan muncul sekitar tahun 1930-an hingga 1980-an”. 
Setelah tahun 1980-an tarian ini mulai jarang terlihat dan sempat hilang hingga 
pada tahun 1990-an tari ini dikembangkan kembali di Batu Layang. Menurut 
Suhaili selaku informan lainnya, menyatakan bahwa diawal perkembangannya, 
dahulu ada yang mengatakan jika Tari Jepin Tali Bui ini menceritakan tentang 
ayah yang mengikat anak, dan ada pula yang menceritakan teman yang mengikat 
teman. Setelah sempat menghilang, pada tahun 1990-an Jepin Tali Bui kembali 
ditampilkan dalam festival kraton di Yogyakarta.   
Tari Jepin Tali Bui menggunakan langkah gerak jepin yaitu langkah 
gantung, langkah gencat dan langkah serong dalam proses mengikatnya. Selain 
itu, syair Jepin yang digunakan pada tari Jepin Tali Bui biasanya berbahasa arab 
dan berbahasa Indonesia yang isinya merupakan ungkapan puji-pujian kepada 
Rasulullah yang dinyanyikan penyanyi, sekaligus sebagai pengiring tari. Dalam 
menarikan tarian ini, penari harus menggunakan pakaian yang tertutup, seperti 
yang diajarkan dalam ajaran Islam yang harus menutup aurat. 
Tari Jepin Tali Bui harus dibawakan dengan serius dan memiliki hati yang 
bersih setiap menarikannya. Menurut Juhermi Thahir (wawancara, 14 Mei 2015) 
dalam menarikan tarian ini, setiap penari tidak boleh ada yang bermusuhan, 
mereka harus benar-benar fokus. Tari Jepin Tali Bui juga mengajarkan tentang 
kebersamaan, saling mengasihi sesama manusia tanpa memandang suku dan 
agama serta tidak boleh ada perselisihan satu sama lain. Hal ini mencerminkan 
nilai-nilai budaya yang dapat ditanamkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Koentjaraningrat (dalam Abdurahman,  2011:13) menyatakan, “nilai-nilai budaya 
itu dapat mencakup seluruh sisi kehidupan manusia yang secara garis besar 
diklasifikasikan pada aspek yang berhubungan dengan hakikat hidup, hakikat 
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karya, hakikat waktu, hakikat hubungan manusia dengan alam, dan hakikat 
hubungan manusia dengan sesamanya.” Dalam kenyataannya, manusia tidak 
hidup di dalam alam hampa. Manusia hidup sebagai manusia yang bermasyarakat, 
tidak mungkin tanpa kerja sama dengan orang lain. Menurut Koentjoroningrat 
(2009:153), “suatu sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman hidup manusia 
dalam masyarakat”. Oleh karena itu, suatu sistem nilai budaya dapat dijadikan 
pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.  
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat adalah nilai-
nilai yang berhubungan dengan kepentinggan para anggota masyarakat, bukan 
nilai yang dianggap penting dalam satu anggota masyarakat sebagai individu. 
Individu atau perseorangan berusaha mematuhi nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat karena dia berusaha untuk mengelompokkan diri dengan anggota 
masyarakat yang ada, yang sangat mementingkan kepentingan bersama bukan 
kepentingan diri sendiri.  
Alasan peneliti mengkaji nilai budaya pada tari Jepin Tali Bui karena 
melihat dari makna tari Jepin Tali Bui yang terkandung nilai budi luhur dan dalam 
sebuah tarian tidak hanya sekedar menghibur dan memiliki simbol dan makna 
gerak yang terdapat nilai estetika, akan tetapi juga memiliki nilai-nilai budi luhur 
lainnya, contohnya adalah nilai budaya. Nilai-nilai yang terkandung dalam tari 
Jepin Tali Bui terletak pada cerita, pola ikatan, jumlah penari, dan langkah gerak 
kaki yang dapat dikaji lebih dalam sehingga tari Jepin Tali Bui dapat 
dipertahankan dan dilestarikan keberadaannya. Diharapkan pula penelitian ini 
dapat diimplementasikan pada pembelajaran seni budaya dan keterampilan pada 
kurikulum KTSP. Tari Jepin Tali Bui dapat menjadi tawaran pembelajaran di 
sekolah, karena tari Jepin Tali Bui merupakan satu diantara tari tradisional yang 
ada di Kalimantan Barat khususnya di Kota Pontianak. 
METODE 
Metode penelitian ini disajikan menggunakan metode deskriptif untuk 
menjelaskan, mengungkapkan dan mendeskripsikan nilai budaya yang terdapat 
pada Tari Jepin Tali Bui sesuai dengan data yang peneliti dapatkan. Data-data 
yang terkumpul kemudian dianalisis dan diuraikan dalam bentuk kata-kata. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif karena penelitian tidak 
hanya mendeskripsikan, tetapi yang lebih penting adalah menemukan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Hal ini disebabkan oleh prosedur penelitian yang digunakan adalah 
prosedur analisis yang berbentuk deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Ratna, 2010:94), kualitatif adalah metode yang pada gilirannya menghasilkan data 
deskriptif dalam bentuk kata-kata baik tertulis maupun lisan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan antropologi. Antropologi tari adalah suatu disiplin ilmu yang tidak 
terpisahkan pertumbuhannya dengan ilmu antropologi secara umum. Menurut 
Sedyawati (dalam Pramudita, 2015:14)  “Antropologi tari berarti mempelajari tari 
dalam konteks suatu kebudayaan yang utuh, maka peneliti perlu juga 
memperlengkapi diri tentang pengetahuan yang seutuh-utuhnya tentang 
kebudayaan bersangkutan. Koentjaraningrat (2009 :5) menyatakan, “ilmu 
antropologi biasanya mempelajari masyarakat suku-bangsa, maka tujuan 
praktisnya adalah mempelajari manusia dalam keragaman masyarakat suku 
bangsa guna membangun masyarakat suku bangsa itu.” Jadi antropologi adalah 
ilmu tentang manusia khususnya tentang asal usul, adat istiadat, jenis dan 
kebudayaan. 
Data dalam penelitian ini bersumber dari hasil wawancara dengan 
informan yang mengetahui tari Jepin Tali Bui. Selain itu peneliti menggunakan 
teknik snowball sampling dalam mencari informan, agar informan yang awalnya 
satu menjadi dua orang dan seterusnya. Informan yang dimaksud adalah Yusuf 
Dahyani ( 72 ), Juhermi Thahir ( 56 tahun ), Sy.Mansur Harun Al-qadri ( 65 
tahun ), dan Suhaili Rusmawi ( 37 tahun ). Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data mengenai nilai budaya pada makna dan unsur pendukung  tari 
Jepin Tali Bui di Batu Layang. 
`Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti. Menurut Sugiyono 
(2013:305), dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dimana peneliti menjadi instrument utama 
yang terjun ke lapangan sendiri, melakukan pengumpulan data, analisis dan 
membuat kesimpulan. Selain peneliti sebagai instrument utama, peneliti juga 
menggunakan beberapa alat bantu untuk mengumpulkan data, antara lain sebagai 
berikut, panduan observasi, panduan wawancara, buku catatan lapangan, Camera  
HP dan laptop. Sedangkan Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 
Teknik ini digunakan untuk melengkapi data-data hasil observasi, wawancara 
serta untuk mempertimbangkan keraguan dalam proses penganalisaan data, 
sehingga seluruh data yang disampaikan informan dapat dilihat dengan melihat 
dokumen yang berbentuk tulisan, gambar, dokumen pribadi narasumber dan foto-
foto saat melakukan wawancara dan observasi.  
Teknik yang digunakan untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian 
ini adalah teknik uji kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negative, dan memberchek (Sugiyono, 2013:368). 
Adapun teknik dalam teknik uji kredibilitas yang digunakan peneliti adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah usaha memahami data melalui berbagai sumber, 
subjek penelitian,cara (teori, metode, teknik), dan waktu (Ratna, 2010:241). 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data. 
Dalam hubungan ini triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti akan membandingkan 
hasil data pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara yang diperoleh 
dari informan, yaitu Juhermi Thahir, Sy.Mansur Harun Al-qadri, Suhaili 
Rusmawi. 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian Nilai Budaya pada Makna Tari Jepin Tali Bui di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara Kota Pontianak 
Tari jepin Tali Bui merupakan salah satu bentuk ungkapan budaya yang 
mengandung nilai-nilai budaya yang dapat diteladani, sedangkan menurut Nor 
(2010:188) tari Jepin Kalimantan Barat yang hidup dan berkembang pada bangsa 
serumpun ini merupakan warisan seni bernuansa Islam yang bernilai luhur. Suatu 
nilai apabila sudah membudaya didalam diri seseorang, maka nilai itu akan 
dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk di dalam bertingkah laku. Hal ini dapat 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya budaya tolong menolong, budaya 
memaafkan, dan gotong royong. Jadi, secara universal, nilai itu merupakan 
pedoman bagi seseorang dalam mencapai tujuan tertentu.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengungkap nilai budaya pada makna Tari 
Jepin Tali Bui di Batu Layang. Menurut Juhermi Thahir dan M. Yusuf, Jepin Tali 
Bui memiliki makna tari yaitu keihklasan, tidak boleh iri dengki dan setiap 
manusia harus hidup bersama secara kekeluargaan, saling gotong-royong       
bahu-membahu antar sesama. Dari makna yang terkandung pada Tari Jepin Tali 
Bui banyak terdapat nilai-nilai yang dapat kita teladani. Berikut ini merupakan 
pola hubungan nilai budaya pada makna tari jepin Tali Bui yang dapat diambil 
untuk di teladani. 
 
1. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan merupakan nilai 
budaya yang menghubungkan manusia dengan Tuhan. Seperti ketaatan 
(menjalankan perintah-Nya), berserah diri, percaya atas kekuasaan-Nya dan 
bergantung atau berharap kepada Tuhan. Biasanya hal itu dilakukan dengan 
maksud-maksud tertentu karena satu masalah yang tidak bisa diselesaikan dengan 
diri sendiri dan orang lain.  
Tari Jepin merupakan satu diantara nilai budaya dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan, karena tari Jepin merupakan tarian yang identik dengan agama 
Islam, agama Allah. Menurut Juhermi Thahir Jepin mulai masuk ke Indonesia 
pada abad 13, dan di Kalimantan Barat Jepin masuk pada tahun 1928 di desa 
Mensere Kecamatan Tebas untuk syiar dan dakwah hingga akhirnya Jepin masuk 
ke Kota Pontianak. Sesampainya di Kota Pontianak kesenian Jepin masuk melalui 
Keraton Qadriah. Pada zaman dulu tari Jepin sering ditampilkan pada acara 
perkawinan, khitanan, gunting rambut, dan hari-hari besar islam yang bertujuan 
untuk hiburan dengan musik pengiring tari memiliki syair yang mengandung 
pujian-pujian terhadap Allah SWT.  
Menurut Juhermi Thahir dalam tari Jepin tali Bui tidak hanya musik 
pengiring yang mengandung puji-pujian terhadap Allah SWT,  penari berjumlah 7 
orang yang menggambarkan 7 lapisan langit dan 7 lapis bumi menunjukkan 
bahwa Allah SWT itu maha kuasa dan kita sebagai manusia tidak boleh memiliki 
sifat sombong, karena diatas kita masih ada yang lebih tinggi derajatnya yaitu 
Allah SWT. Penari yang menarikan tarian ini juga harus memiliki hati dan jiwa 
yang bersih, yang berarti kita harus selalu berprasangka baik kepada Allah SWT 
terhadap apa yang kita jalani dalam kehidupan ini. Dengan demikian tari Jepin 
Tali Bui menggambarkan nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan. 
Hubungan manusia dengan Tuhan juga nampak dari angka enam pada 
jumlah saudara si bungsu yang melambangkan “rukun iman”  yaitu iman kepada 
Tuhan, dimana kita sebagai umat islam harus percaya adanya Tuhan sang pencipta 
alam. Serta meyakini bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, karena orang yang 
beriman, percaya dan menyembah kepada Allah akan mendapatkan ketenangan 
dan ketentraman jiwa. Selain itu, unsur gerak yaitu langkah gantung juga 
merupakan gambaran nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan. 
Dapat kita lihat pada makna langkah gantung bahwa manusia yang tidak dapat 
hidup sendiri, saling membutuhkan, bergantung pada Allah SWT. Secara tidak 
langsung setiap apa yang manusia inginkan pasti akan dituangkan ke dalam doa, 
baik dalam keadaan senang maupun dalam keadaan duka. 
2. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Masyarakat 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat adalah nilai-
nilai yang berhubungan dengan kepentingan para anggota masyarakat, bukan nilai 
yang dianggap penting dalam satu anggota masyarakat sebagai individu. Menurut 
Setiadi dkk (2013:67), ada kebutuhan sosial (social need) untuk hidup 
berkelompok dengan orang lain. Artinya individu atau perseorangan berusaha 
mematuhi nilai-nilai yang ada dalam masyarakat karena dia berusaha untuk 
mengelompokkan diri dengan anggota masyarakat sekitar, yang sangat 
mementingkan kepentingan bersama bukan kepentingan individu. Suatu nilai 
apabila sudah membudaya didalam diri seseorang, maka nilai itu akan dijadikan 
sebagai acuan di dalam bertingkah laku. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan 
bermasyarakat, misalnya budaya gotong royong dan saling menghargai.  
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat ini nampak 
pada makna tari yang dimiliki dalam tari jepin Tali Bui, bahwa setiap manusia 
harus hidup bersama secara kekeluargaan, saling gotong-royong atau bekerja 
sama antar sesama. Tari Jepin Tali Bui merupakan tari kelompok yang ditarikan 
oleh 7 orang penari, dimana terdapat interaksi antara penari dalam membuat pola 
ikat, sesama penari mereka harus saling bekerjasama untuk membentuk tali 
menjadi anyaman. Dengan kepentingan yang sama ingin mencelakai si bungsu 
dengan mengikat menggunakan tali, akan membuat rasa gotong-royong mereka 
pun bertambah kuat dalam diri mereka. Dalam kenyataan bahwa anyaman tidak 
mungkin terbentuk tanpa adanya saling gotong-royong atau kerja sama diantara 
sesama penari (saudara si bungsu). Artinya manusia dalam bermasyarakat tidak 
dapat hidup sendiri, tetapi harus berinteraksi antar manusia yang membentuk rasa 
saling memiliki dan terhubung satu sama lain. 
Selain itu gotong royong juga tergambar dari masyarakat Batu Layang 
pada saat membersihkan lingkungan tempat tinggal ketika menjelang hari 
kemerdekaan dan hari besar islam. Gotong royong juga tergambar saat beberapa 
orang membersihkan makam kesultanan di lingkungan batu layang. 
 
3. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Orang Lain atau Sesama 
 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan orang lain merupakan satu 
diantara nilai budaya yang hadir dalam wujud perasaan ketika berhadapan dengan 
orang lain, sedangkan menurut Setiadi dkk (2013:67) manusia dikatakan sebagai 
makhluk sosial, juga dikarenakan pada diri manusia ada dorongan untuk 
berhubungan (interaksi) dengan orang lain. Oleh karena itu manusia saling 
berinteraksi satu sama lain demi memenuhi kepentinagn bersama dalam hidup 
sosialnya.  
Menurut Suhaili, tari Jepin Tali Bui ini memiliki “tuah” yang bilamana 
para penari tidak berhati bersih maka simpul tali dalam tarian ini tidak bisa 
terbuka, sedangkan menurut Juhermi Thahir tuah pada tari ini memiliki 
kandungan filosofi mengungkap perilaku manusia dan gambaran ikatan 
persaudaraan, kearifan, ketulusan, dan meminta maaf segala khilaf dan kesalahan. 
Terlepas apakah ini mitos atau fakta manusia sebaiknya tetap memelihara 
perdamaian dengan sesama terutama dalam mencapai tujuan yang diharapkan 
bersama dalam kelompok. Hal ini menggambarkan nilai budaya hubungan 
manusia dengan orang lain yaitu sifat-sifat manusia. Sifat manusia juga tergambar 
pada makna tari ini, yaitu sifat iri dengki dan sebaiknya harus kita hindari dalam 
hidup sosial atau berinteraksi. Iri dengki juga tampak pada 6 saudara si bungsu, 
diceritakan bahwa si bungsu memiliki wajah yang cantik dan berbudi luhur 
sehingga di sayangi seluruh negeri. Hal inilah yang membuat 6 saudara si bungsu 
ini menjadi iri dengki hingga berniat jahat untuk mencelakainya dengan mengikat 
menggunakan tali yang tersimpul. 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan sesama juga nampak pada 
rasa kekeluargaan yang tampak pada tari Jepin Tali Bui. Walaupun saudara-
saudara bungsu telah mengikatnya dengan tali, namun pada akhirnya saudara si 
bungsu pula yang membuka ikatan tali itu. Ini membuktikan bahwa ada ikatan 
yang kuat dalam suatu keluarga, yang pada akhirnya rasa kekeluarga dan rasa 
saling menyayangi antar sesama akan menghilangkan sikap jahat yang kita miliki. 
Kekeluargaan juga tergambar pada masyarakat setempat dengan membantu 
memasak dan menyiapkan keperluan lainnya saat tetangga melakukan hajatan 
atau acara mengirim doa untuk orang yang telah meninggal. Selain itu, tahto pada 
pembuka dan penutup tari Jepin yang bermakna salam pembuka dan salam 
penutup juga merupakan nilai budaya dalam hubungan manusia dengan orang lain 
atau sesama. Salam juga sering kita ucapkan pada kehidupan sehari-hari seperti 
saat masuk kerumah orang lain, bahkan saat berkomunikasi lewat Hp pun kita 
mengucapkan salam. Seperti yang tergambar pada masyarakat setempat yang 
saling mengucapkan salam dan bertegur sapa saat berpapasan maupun lewat di 
depan rumah. 
 
4. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Dirinya Sendiri 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri bertujuan 
untuk mencapai kepuasan diri sendiri. Makna tari jepin Tali Bui yaitu keikhlasan 
dan tidak boleh  iri dengki merupakan nilai budaya dalam hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri. Keikhlasan dalam nilai budaya yang terkandung berupa 
hubungan antara manusia dengan diri sendiri terlihat pada penokohan si bungsu 
dan 6 saudaranya. Si bungsu memiliki karakter positif, dengan sabar dan ihklas 
dia menerima semua perlakuan ke 6 saudaranya yang menyiksanya dengan 
mengikat menggunakan tali, padahal dirinya tak sedikit pun melakukan kesalahan 
tetapi si bungsu tetap sabar sembari berdoa memohon pertolongan kepada Tuhan 
Y.M.E.. Selain itu, walaupun telah di sakiti oleh saudara-saudaranya si bungsu 
tetap berlapang dada untuk memaafkan ke 6 saudaranya.  
Begitu pula dengan ke 6 saudara si bungsu yang juga memiliki karakter 
positif, walaupun diawal mereka telah berbuat jahat dengan mengikat si bungsu 
menggunakan tali untuk melampiaskan kebencian mereka tanpa memikirkan apa 
yang bungsu rasakan, namun karena ikatan persaudaraan pada akhirnya mereka 
sadar bahwa perbuatan mereka itu salah sehingga mereka pun membuka ikatan 
tali tersebut. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri juga tergambar pada unsur 
gerak tari yaitu langkah serong yang menggambarkan hidup banyak dinamika, dan 
untuk menghindari suatu hambatan, suatu perselisihan dalam hidup banyak jalan 
yang bisa kita lewati. Artinya manusia harus selalu berusaha untuk mencapai 
tujuannya,  tidak boleh egois, tidak mudah putus asa karena banyak jalan yang 
dapat kita tempuh untuk mencapai suatu tujuan dalam hidup. Selain langkah 
serong, langkah gencat juga mengandung hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri. Langkah gencat yang bermakna kehidupan manusia tidak bolah statis dan 
hanya berdiam diri tetapi, manusia harus cepat dalam mengambil keputusan.  
 
Kajian Nilai Budaya pada Unsur Pendukung Tari Jepin Tali Bui di 
Kelurahan Batu Layang Kecamatan Pontianak Utara Kota Pontianak 
Nilai budaya tidak hanya terdapat pada makna tari Jepin Tali Bui saja namun 
juga pada unsur pendukungnya juga memiliki nilai budaya yang dapat diteladani. 
Seperti yang kita ketahui bahwa pertunjukan tari di depan penonton bukan hanya 
menampilkan serangkaian gerak yang tertata baik, rapi dan indah semata, 
melainkan juga perlu dilengkapi dengan unsur unsur lain yang dapat mendukung 
penampilannya. Menurut Suanda (2006:112) elemen pokok menyangkut tubuh 
dan gerak, sedangkan elemen pendukung menyangkut rias, busana, properti, dan 
musik. Dengan demikian, tari akan mempunyai daya tarik dan pesona guna 
membahagiakan penonton yang menikmatinya. Adapun yang termasuk unsur 
pendukung dalam tari Jepin Tali Bui adalah busana, properti, dan musik yang 
terkandung nilai-nilain budaya.  
Berikut ini beberapa nilai budaya yang dapat di teladani pada unsur 
pendukung tari Jepin Tali Bui. 
1. Properti Tali pada Tari Jepin Tali Bui 
 
Properti tari merupakan suatu bentuk alat yang dapat digunakan sebagai 
media bantu berekspresi, karena alat itu sendiri merupakan suatu gagasan yang 
dapat melahirkan adanya gerakkan (Hidayat, 2001: 33). Tari Jepin Tali Bui 
memiliki kekhasan yaitu dengan menggunakan properti khusus berupa tali yang 
diikat pada papan berbentuk bulat dan properti realis seperti yang kita ketahui 
pada kehidupan nyata tali sering digunakan untuk mengikat, begitu pula properti 
tali dalam tari jepin tali bui yang digunakan untuk mengikat si bungsu. Tari Jepin 
Tali Bui merupakan satu diantara tarian tradisi di Kalimantan Barat yang 
menggunakan properti tali sebagai pendukung dari tarian ini. Rumpun tari Jepin 
Tali menurut M. Yusuf beberapa diantaranya yaitu tari Jepin Tali Bui, Jepin Tali 
Bintang, jepin Gerangkang, kapal terbang. Dulunya tarian jepin berfungsi sebagai 
hiburan untuk melepas penat setelah orang-orang lelah seharian berladang, 
mencari ikan di laut dan pekerjaan lainnya. Tari Jepin Tali Bui dikatakan menarik 
dan unik, karena tarian ini memiliki properti tali yang diikat pada setiap pinggir 
sisi media berupa kayu berbentuk bulat.  
Berdasarkan informasi yang di dapat dari Juhermi Thahir dan Suhaili, tali 
yang digunakan sebagai properti sekitar tahun 1930-an adalah tali yang terbuat 
dari serabut kelapa. Tahun 1970-an selain tali serabut kelapa digunakan juga kain 
yang dijadikan tali, hingga tahun 1990-an tali yang digunakan untuk menjadi 
properti pun di bebaskan tetapi tidak menghilangkan makna yang terkandung dari 
tali tersebut. Menurut Juhermi Thahir tali ini menggambarkan suatu ikatan atau 
kekuatan, tidak mudah diputuskan. Sedangkan kayu yang digunakan untuk 
membuat pijakan dapat menggunakan batang pohon plaek, pohon ini merupakan 
tanaman yang hidup di rawa, memiliki jenis kayu lempong, tidak berat, tidak 
mudah pecah, dan warna yang dimiliki bagian dalam pohon ini adalah warna 
putih. Dalam pembuatan pijakan untuk properti tari ini tidak terdapat ukuran yang 
baku, sesuai kebutuhan saja yang penting cukup untuk kedua kaki berpijak pada 
kayu tersebut. Tetapi sekarang dalam membuat pijakan boleh menggunakan papan 
triplek tebal yang penting tidak menghilangkan fungsinya. 
Selanjutnya satu orang penari harus berdiri di atas kayu yang berbentuk 
bulat dengan dikelilingi tali sepanjang 7 meter yang telah diikat disetiap pinggir 
kayu. Kemudian ke enam penari menari memulai proses mengikat 1 orang penari 
yang berdiri di atas kayu atau yang disebut si bungsu hingga terbentuklah 
anyaman. Proses menganyam menggunakan tali ini dimulai dari kaki hingga 
sebatas leher penari yang berada di tengah. Keenam penari terus bergerak 
memutar hingga membentuk anyaman. Menurut Juhermi Thahir dalam membuat 
anyaman terdapat 7 pola kunci ikatan. Pola kunci ikatan pertama dan kedua 
disebut dengan anyaman simpul, kunci tiga dan empat disebut anyaman tikar, 
kunci kelima disebut anyam keranjang, dan kunci enam dan tujuh disebut bulan 
sabit. 
 
2. Kajian Nilai Budaya pada Properti Tali pada Tari Jepin Tali Bui  
 
Pada properti tari Jepin Tali Bui 7 kunci pola ikatan menggambarkan 7 
lapisan langit dan 7 lapis bumi ini menunjukkan kebesaran Allah SWT dan 
manusia wajib menjaga alam yang menjadi tempat kehidupannya di dunia. 
Kemudian pada kunci ikatan satu yang bermakna Tuhan itu satu. Dan kita sebagai 
umat islam harus yakin dan percaya adanya Tuhan Y.M.E.. Ini merupakan 
gambaran nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan. Properti lain 
yang juga mengandung nilai budaya kepada Tuhan adalah kayu berbentuk bulat 
yang digunakan untuk si bungsu berdiri, menurut Juhermi Thahir kayu berbentuk 
bulat melambangkan bentuk bumi alas hidup manusia, begitu juga dalam 
melakukan sholat manusia juga menggunakan alas berupa sajadah. 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat tergambar pada 
saat membuat anyaman menggunakan tali sebagai properti dalam tari Jepin Tali 
Bui. Menurut Suhaili, dalam membuat anyaman terdapat nilai budaya yang dapat 
kita ambil seperti kerja sama penari, bertanggung jawab dengan tidak salah 
bergerak saat membentuk anyaman. Kerja sama dan tanggung jawab terlihat 
dalam menganyam pola ikat tari Jepin Tali Bui, karena jika interaksi sesama 
penari terjalin dengan baik maka hasil anyaman pola ikatnya berbentuk sempurna. 
Selain itu, dalam membuat anyaman pegangan tali juga harus sama kuatnya, 
karena jika tidak sama kuat tali akan mengendur dan anyaman yang terbentuk 
menjadi tidak sempurna. Maka dari itu dibutuhkan kerja sama yang baik antar 
sesama penari untuk menjaga tali agar tidak mengendur. Menurut Juhermi Thahir 
tali yang diikat dan di anyam menjadi satu akan membentuk suatu kekuatan atau 
ikatan yang tidak akan mudah dipisahkan atau tercerai berai. Hal ini menunjukkan 
bahwa manusia dalam bermasyarakat tidak dapat hidup sendiri, tapi harus tetap 
berinteraksi positif satu sama lain. 
Seseorang yang mau bertanggung jawab di karenakan adanya kesadaran 
atas segala perbuatan dan akibat bagi diri sendiri, dan orang lain. Tanggung jawab 
dalam konteks pergaulan manusia adalah keberanian. Orang yang bertanggung 
jawab adalah orang yang berani menanggung resiko atas segala yang menjadi 
tanggung jawabnya. Ia jujur terhadap dirinya dan jujur terhadap orang lain, tidak 
pengecut dan mandiri. Tanggung jawab juga berkaitan dengan kewajiban. 
Kewajiban adalah sesuatu yang dibebankan terhadap seseorang. Tanggung jawab 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, edisi keempat) keadaan wajib 
menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh dituntut, 
dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya). Maka tanggung jawab dalam hal 
ini adalah tanggung jawab penari dalam menganyam pola ikat pada tari jepin Tali 
Bui. Karena dalam membuat anyaman penari dibagi kedalam hitungan ganjil yang 
saat awal membentuk anyaman tali berada di atas dan genap dengan tali yang 
berada di bawah. Jika dalam menganyam tali tidak benar maka anyaman pola ikat 
tidak akan terbentuk sempurna dan sulit dalam membuka ikatan talinya. 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri juga tergambar 
pada tali serabut kelapa. Dari hasil wawancara dengan Juhermi Thahir, terdapat 
nilai kesabaran dalam pemintalan untuk menjadikan serabut kelapa menjadi tali. 
Dahulu penari harus memintal serabut kelapa menjadi tali terlebih dulu untuk 
dapat digunakan menjadi properti, dan proses itu membutuhkan kesabaran dari 
setiap orang yang melakukan pemintalan. Artinya kesabaran jelas harus kita 
tanamkan dalam diri kita, tidak hanya dalam memintal benang namun dalam 
segala hal, seperti ketika mendapat ujian sakit atau musibah lainnya. Selain itu tali 
serabut kelapa tidak hanya dapat digunakan untuk mengikat, namun dapat di 
gunakan untuk membuat kerajinan seperti keranjang, keset,dan tas. Yang 
semuanya itu dapat digunakan sebagai peralatan hidup, seperti yang tampak pada 
masyarakat Batu Layang. 
3. Iringan Musik Tari Jepin Tali Bui 
Tari hampir tidak pernah lepas dari musik, Soedarsono (1978:26) 
menjelaskan bahwa musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan, tetapi musik 
adalah partner tari yang tidak boleh di tinggalkan. Menurut Juhermi Thahir, musik 
itu tidak boleh terlepas sebagai unsur pendukung. Kalau menurut keaslian jepin, 
musik harus satu level dengan tari. Level yang dimaksud disini adalah musik tidak 
boleh ada dibawah, harus berada sama rata dengan musik dalam hal ini satu 
panggung, paling tidak penari dapat terlihat oleh pemusik dan tidak berada di 
belakang penari itulah hukum jepin, termasuklah jepin Tali Bui. Berdasarkan 
wawancara dengan Sy.Mansur Harun Al-qadri dan Suhaili, dahulu alat musik 
yang digunakan dalam tari Jepin Tali Bui hanyalah gambus selodang dan beruas. 
Bahan dasar yang di gunakan dalam pembuatan gambus selodang adalah kayu. 
Seperti kayu pohon nangka, kayu pohon cempedak, kayu pohon plaek, dan 
ditambah dengan kulit kambing, kulit sapi, atau bisa juga dengan kulit ikan pari 
yang kemudian diberi senar. Sedangkan untuk pembuatan beruas bahan yang 
digunakan juga sama seperti pembuatan gambus selodang, hanya bedanya tidak di 
tambahkan senar, karena gambus selodang merupakan alat musik petik dan beruas 
merupakan alat musik pukul. 
Selanjutnya Juhermi Thahir menambahkan, bekisar tahun 1950-an 
masuklah bernian yang berasal dari arab, setelah budaya eropa masuk bernian pun 
tergantikan dengan akordion, kemudian masuk pula alat musik biola dalam alat 
pengiring tari Jepin Tali Bui dengan tidak menghilangkan makna dan fungsi 
musik itu sendiri sebagai pengiring tari untuk menambah dinamika, dan 
keindahan bunyi. Sekarang akordion dan biola sudah menjadi alat musik tradisi 
kita, walaupun asalnya bukan dari kita tapi sama seperti jepin yang pada abad 13 
masuk ke Indonesia, dan berkembang pada abad ke 16 yang di bawa dari negara 
arab. Dalam iringan musik tari Jepin Tali Bui tidak hanya alat musik yang 
menghasilkan musik iringan, namun juga ditambah lagu-lagu yang dilantunkan 
penyanyi. Seperti lagu Si Bungsu saat menganyam tali dan lagu Tuan-tuan 
Budiman saat membuka anyaman tali dan syair dalam lagu-lagu tersebut 
merupakan lagu nasihat diambil dari kitab al barzanji.  
Pada awal kalimat tergambar kepribadian Nabi Muhammad SAW dan 
syair lagu dalam iringan tari Jepin Tali bui juga menceritakan kepribadian 
sibungsu yang hampir sama dengan Rasulullah SAW. Dimana dalam syair lagu 
disebutkan bahwa Si bungsu dikaruniai Allah berwajah cantik berbudi luhur, 
bertuturkata sopan dan santun, seisi negeri sayang kepadanya. Makna dari syair 
tersebut yaitu jika kita meneladani sikap si bungsu maka secara tidak langsung 
kita juga meneladani sikap Rasulullah SAW.  
 
4. Kajian Nilai Budaya pada Iringan Musik Tari Jepin Tali Bui  
Dari hasil wawancara kepada narasumber, dalam iringan musik tari Jepin 
Tali Bui terkandung nilai budaya hubungan manusia dengan masyarakat, terutama 
dalam syair lagunya yang terdapat nilai moral seperti sopan santun, sombong, 
congkak, iri dan dengki serta maaf-memaafkan. Nilai Moral dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008,418) adalah (ajaran tentang) baik buruk yang diterima 
umum mengenai perbuatan, sikap, dan kewajiban.  
Iri dengki merupakan satu diantara sifat manusia yang tidak baik untuk 
diteladani. Iri dengki adalah penyakit hati yang harus kita waspadai dan harus kita 
hilangkan dari hati kita. Ini tergambar dari syair lagu yaitu “iri dan dengki sesame 
saudare, tega-teganya si bungsu di sikse”. Lirik lagu ini menceritakan tentang 
kebenciaan kakak yang timbul akibat perasaan tidak senang terhadap kelebihan 
yang dimiliki adiknya sendiri. Dari perasaan tidak senang inilah menggambarkan 
sifat manusia iri dan dengki. Dan dalam bermasyarakat terdapat nilai dan norma 
sosial yang merupakan landasan bagi setiap orang untuk berhubungan dengan 
orang lain. Jika manusia memiliki sifat iri dan dengki pada orang lain maka 
hidupnya tidak akan tenang, karena diselimuti rasa iri dan pasti akan sulit untuk 
manusia dapat hidup bermasyarakat. 
Sopan santun tergambar pada syair lagu “si bungsu dikarunia Allah 
berwajah cantik berbudi luhur, bertutur kata sopan dan santun seisi negri sayang 
kepadanya”. Kapan saja dan dalam kondisi apapun serta dengan siapapun  kita 
harus sopan dan santun baik itu perkataan maupun perbuatan. Apalagi kita hidup 
di Indonesia yang sarat akan nilai-nilai kesopanan, sehingga seharusnya kita 
berpatokan pada budaya Indonesia dan berpedoman pada sopan santun cara 
Indonesia. Sopan santun itu bukan warisan semata dari nenek moyang, lebih dari 
itu, sopan santun sudah menjadi kepribadian kita. 
Syair lagu “keenam saudara berahklak buruk sombong dan congka menjadi 
kebanggaan” yang merupakan contoh sikap buruk manusia. Sombong dan 
congkak adalah keadaan seseorang yang merasa bangga dengan dirinya sendiri 
merasa dirinya paling baik, dan benar kedua sikap ini adalah termasuk memuji diri 
sendiri yang tidak disukai oleh Allah dan orang lain. Syair lagu yang berbunyi 
“ikatan tali segera dibukakan maafkan kami lahir dan batin” menggambarkan 
karakter positif yaitu maaf-memaafkan yang harus di tanamkan dalam diri kita. 
Tarian ini mengibaratkan seperti retak air yang tidak putus, hubungan 
persaudaraan menyadarkan saudara-saudaranya akan perbuatan salah yang telah 
dilakukan. Selanjutnya Juhermi Thahir juga menambahkan bahwa semua alat 
musik mencerminkan nilai budaya yaitu satu kesatuan dimana antara alat musik 
satu dengan alat musik lainnya saling melengkapi. Dan pada potongan syair yang 
di lantunkan oleh si bungsu yaitu “harapan tolong, harapan tolong Tuhan yang 
kuasa, dilepaskan dari, lepaskan dari derita dan sengsara” menunjukkan bahwa 
si bungsu memohon pertolongan hanya kepada Tuhan. Dimana manusia yang 
tidak dapat hidup sendiri, saling membutuhkan, bergantung pada Allah SWT 
dalam keadaan senang maupun susah. Tolong menolong juga tergambar saat 
sesama warga membantu mengantarkan tetangga yang sakit, atau akan melahirkan 
kerumah sakit menggunakan mobil pribadi. 
5. Busana Tari Jepin Tali Bui 
Selain properti dan iringan musik yang mempunyai peranan penting 
sebagai unsur pendukung, busana juga mempunyai peranan penting untuk 
menunjang penampilan saat mempertunjukkan tari Jepin Tali Bui. Dahulu busana 
yang digunakan pada saat menampilkan tari Jepin hanya berupa baju Kurung dan 
celana panjang untuk perempuan, sedangkan untuk laki-laki menggunakan baju 
Telok Belanga. Pakaian penari perempuan yang sejak sekitar tahun 1950an 
menampilkan diri dalam tarian Zafin memakai baju Melayu tradisional 
selengkapnya yang terdiri dari baju Kurung (Nor, 2010:103). Begitu pula dengan 
busana yang digunakan dalam tari Jepin Tali Bui menurut Suhaili karena yang 
menarikan tarian ini perempuan, maka busana yang digunakan berupa baju 
Kurung dan celana panjang. Penggunaan celana panjang ditambahkan oleh 
Juhermi Thahir ini di sesuaikan dengan gerak Jepin yang rancak dan statis. 
Akan tetapi dengan seiring perubahan jaman, busana yang digunakan pun 
ditambah lagi dengan bertapih kain yang disesuaikan dengan motif daerah tarian 
itu berada, seperti daerah Batu Layang yang merupakan kelurahan yang ada di 
daerah Pontianak sehingga kain yang digunakan menggunakan motif corak insang 
dan asesoris pendukung lainnya seperti teratai, hal ini bertujuan untuk keperluan 
pementasan saat menarikan tari Jepin Tali Bui. Sedangkan warna dalam busana 
tari Jepin ini tidak memiliki warna yang baku, semua disesuaikan dengan selera 
penari. Namun warna yang sering digunakan saat menari adalah busana warna 
kuning dan hijau.  
Hijau ini dapat melambangkan kesejukan dan kesuburan sedangkan 
Kuning dapat melambangkan kemegahan atau keagungan. Warna kuning juga 
tampak jelas pada bangunan keraton Kadriah Pontianak karena memang itulah 
warna khas Melayu dan di Pontianak hampir sebagian besar masyarakatnya 
adalah suku melayu. Warna kuning juga terlihat pada makam sultan Pontianak 
yang berada di Batu Layang, bahkan tidak hanya makam sultan saja makam-
makam lain yang berada di sekitar Batu Layang pun kebanyakan berwarna kuning 
dan ada juga beberapa yang berwarna hijau. 
 
6. Kajian Nilai Budaya pada Busana Tari Jepin Tali Bui  
Baju Kurung dan celana panjang yang digunakan dalam tari Jepin Tali Bui 
dari hasil wawancara dengan narasumber ini menunjukkan nilai Budaya hubungan 
manusia dengan Tuhan. Busana menunjukkan ciri khas kita manusia sebagai laki-
laki maupun perempuan yang harus menjaga aurat, terutama saat menghadap 
Tuhan. Selain itu Juhermi Thahir mengatakan bahwa keindahan busana yang kita 
pakai juga akan menggambarkan jiwa kita, bukan hanya berfungsi sebagai 
pembungkus. Busana yang digunakan dapat menggambar karakter diri seseorang. 
Misalnya, jika seseorang berpakaian seronok, acak-acakan berarti kepribadian 
yang dimiliki orang itu bisa jadi tidak bagus dan sebaliknya jika orang tersebut 
berpakaian rapi, bersih itu juga dapat menunjukkan orang tersebut berkepribadian 
baik.  
Implementasi Hasil Penelitian Dalam Pembelajaran Seni Budaya (Seni Tari)  
 
Pada hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan guru atau 
pendidik dalam belajar mengajar di Sekolah Rencana implementasi tari Jepin Tali 
Bui dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dengan mempelajari setiap gerakan 
pada tari Jepin Tali Bui dan mengetahui sejarah, makna, dan unsur pendukung tari 
Jepin Tali Bui khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di 
Sekolah Menengah Atas dalam kurikulum KTSP. Mata pelajaran Seni Budaya 
dan Keterampilan kelas X semester I Kompetensi dasar (KD) 5.2 
Mengidentifikasi keunikan gerak, kostum, iringan tari Nusantara dalam konteks 
budaya masyarakat daerah setempat dalam bentuk tari kelompok. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan Tari Jepin Tali Bui 
memiliki makna tari yaitu keihklasan, tidak boleh iri dengki dan setiap manusia 
harus hidup bersama secara kekeluargaan, saling gotong-royong bahu-membahu 
antar sesama. Selanjutnya unsur pendukung yang terdapat dalam tarian ini yaitu 
properti, iringan musik, dan busana. Pada makna dan unsur pendukung tari Jepin 
Tali Bui ditemukan empat pola hubungan nilai budaya. keempat pola hubungan 
nilai budaya tersebut adalah (1) nilai budaya dalam hubungan manusia dengann 
Tuhan, (2) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, (3) nilai 
budaya dalam hubungan manusia dengan orang lain atau sesama, dan (4) nilai 
budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengann Tuhan seperti percaya 
adanya Tuhan, beriman kepada Tuhan, yakin bahwa Allah Maha Kuasa, dan 
selalu bergantung kepada-Nya, serta dari busana. Nilai budaya dalam hubungan 
manusia dengan masyarakat dan Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 
orang tergambar pada makna tari yang dimiliki tari jepin Tali Bui. Selanjutnya 
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri tampak pada 
penokohan si bungsu dan 6 saudaranya yang memiliki karakter positif.  
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan yang sudah dipaparkan tersebut, maka peneliti 
memberikan saran kepada berbagai pihak. Saran itu peneliti berikan kepada pihak 
berikut: 1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar untuk guru mata 
pelajaran seni budaya, sebagai bahan rujukan untuk menambah referensi dalam 
mengajarkan materi pembelajaran tari daerah setempat. Sehingga dapat 
mengajarkan siswa tentang pengetahuan tari daerahnya dan guru dapat 
menanamkan nilai-nilai budaya yang baik serta mengajarkan kepada siswa untuk 
melestarikan budaya yang ada di daerahnya sehingga dapat terus dipertahankan. 2. 
Balai Pelestarian Nilai Budaya diharapkan dapat terus melestarikan dan 
mempertahankan aset kesenian daerah setempat sehingga tidak punah, satu 
diantaranya yang berhubungan dengan nilai budaya. 3. Narasumber dapat terus 
melestarikan dan membagikan informasi kesenian tradisi melayu di Kalimantan 
Barat kepada generasi muda. 4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang 
berkaitan dengan kajian nilai budaya dan mempelajari tari Jepin Tali Bui bagi 
Program Studi Pendidikan Seni Tari dan Musik, kemudian terus melestarikan 
kebudayaan daerah setempat. 5. Peneliti dapat melakukan penelitian lanjutan 
terhadap tari Jepin Tali Bui yang berkaitan dengan pola ikat, makna pola ikat, dan 
koreografi pada tarian ini. 
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